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KALIANDA – Dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW 1435 hijriyah, Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Lampung Selatan menggelar Tabligh Akbar, dengan menghadirkan penceramah Ketua Gerakan Pengawal
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (GPF-MUI) Ustadz Bahtiar Natsir.

Acara yang dipusatkan di Masjid Agung Kalianda, Selasa (20/12) dihadiri Anggota Fokorpimda Lampung Selatan, para
Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) berserta seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) dilingkungan Pemkab
Lampung Selatan  serta ratusan umat Islam di Lampung Selatan.

Menurut Bupati Lampung Selatan DR. H. Zainudin Hasan, M.Hum peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad SAW
bukan hanya sekedar mengingat peristiwa kelahiran nabi semata, melainkan menjalankan apa yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW dan apa yang menjadi suri tauladannya, serta berdakwah untuk mensyiarkan agama Islam.

“Dalam agama Islam ada satu hal yang tidak bisa ditunda-tunda, itu adalah sholat, untuk itu pendalaman kita tentang
sholat yang baik mengacu pada ilmu yang ada di dalam kitab suci Al Qur’an. Dengan demikian, kita perlu membumikan
Al-Qur’an, dan tidak hanya dibaca pada saat pernikahan. Minimal satu ayat satu hari,” imbuhnya.

Dirinya mengharapakan, agar kegiatan peringatan Maulid Nabi tersebut tidak hanya sebatas seremoni yang berjalan
secara ramai semata, tetapi diterapakan dalam kehidupan nyata. “Mudah-mudahan kita tidak ramai karena acara ini
saja, tapi apa yang kita tangkap saat pulang ke rumah kita amalkan untuk dilingkungan kita. Jika ini sudah dapat
berjalan dengan baik, mudah-mudahan hidup kita disini akan baik semua,” kata Zainudin.

Sementara, Ustadz Bahtiar Natsir mengapresiasi program Bupati Zainudin Hasan yang menggelorakan semangat agar
melaksanakan sholat subuh dapat berjalan di Masjid Agung Kalianda. Hal tersebut menurut dia, agar umat Islam dapat
lebih dekat dan mencintai Tuhan-Nya.

“Hal seperti ini yang patut diapresiasi, kenapa yang baik seperti ini tidak dilaksanakan, apalagi bupati mengajak agar
sholat ini dilaksanakan secara berjama’ah tentu pehalanya akan lebih besar lagi bila dibanding dilaksanakan secara
sendiri-sendiri,” kata Bahtiar Natsir.
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